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PERBANDINGAN ALGORITMA C4.5 DAN ALGORITMA C5.0
DALAM KLASIFIKASI STATUS GIZI BALITA STUNTING
(Studi Kasus : Balita Stunting di Puskesmas IV Koto Mudiak)

Dhea Afrila Harelvi

ABSTRAK

Klasifikasi memiliki beberapa metode salah satunya yaitu metode decision tree.
Salah satu algoritma yang dapat digunakan untuk pembentukan decision tree adalah
C4.5 dan C5.0. Algoritma C4.5 memiliki kelebihan yaitu dapat menghasilkan
pohon keputusan yang mudah untuk diinterprestasikan, memberikan nilai akurasi
yang tinggi, dan efisiensi dalam menangani atribut bertipe kategorik numerik.
Algoritma C5.0 merupakan pengembangan dari algoritma C4.5. Algoritma C5.0
hampir sama dengan algoritma C4.5, namun algoritma C5.0 memiliki langkah kerja
yang lebih sedikit dari algoritma C4.5. Meskipun demikian, perbandingan antara
kedua algoritma ini sering kali menghasilkan hasil yang tidak konsisten, maka pada
penelitian ini akan dilakukan perbandingan algortima C4.5 dengan algoritma C5.0
untuk melihat metode mana yang baik dan akurat dalam menangani kasus status
gizi balita stunting.

Penelitian ini merupakan penelitian terapan dengan menerapkan metode
Perbandingan Algoritma C4.5 dan Algortima C5.0 dalam klasifikasi status gizi
balita stunting. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder.
Data yang digunakan yaitu data status gizi balita di Puskesmas IV Koto Mudik
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2022, dengan jumlah sebanyak 429 data.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari klasifikasi status gizi balita
stunting menggunakan algoritma C4.5 dan C5.0 dengan metode evaluasi k-fold
cross-validation, didapatkan bahwa algoritma C5.0 menghasilkan akurasi
klasifikasi yang lebih tinggi dibandingkan algoritma C4.5. Algoritma C5.0
memberikan akurasi rata-rata sebesar 90%, sedangkan algoritma C4.5 memberikan
akurasi rata-rata sebesar 83%. Dapat disimpulkan bahwa algoritma C5.0 lebih
efektif dalam mengklasifikasikan status gizi balita stunting.

Kata kunci : Algoritma C4.5, Algoritma C5.0, Klasifikasi Status Gizi Balita
Stunting.



COMPARISON OF C4.5 AND C5.0 ALGORITHMS IN CLASSIFYING
THE NUTRITIONAL STATUS OF STUNTED TODDLERS
(A Case Study of : Stunted Toddlers at Puskesmas IV Koto Mudiak)

Dhea Afrila Harelvi

ABSTRACT

Classification has several methods, one of which is the decision tree method.
One of the algorithms that can be used for decision tree formation is C4.5 and C5.0.
The C4.5 algorithm has the advantage of being able to produce decision trees that
are easy to interpret, provide high accuracy values, and efficiency in handling
numeric categorical type attributes. The C5.0 algorithm is a development of the
C4.5 algorithm. The C5.0 algorithm is similar to the C4.5 algorithm, but the C5.0
algorithm has fewer work steps than the C4.5 algorithm. However, comparisons
between these two algorithms often produce inconsistent results, so this study will
compare the C4.5 algorithm with the C5.0 algorithm to see which method is good
and accurate in handling cases of stunting toddler nutritional status.

This research is applied research by applying the C4.5 Algorithm Comparison
method and the C5.0 Algortima in the classification of nutritional status of stunting
toddlers. The data used in this research is secondary data. The data used is toddler
nutritional status data at Puskesmas IV Koto Mudik, South Coastal Regency in
2022, with a total of 429 data.

Based on the results of research conducted from the classification of nutritional
status of stunting toddlers using the C4.5 and C5.0 algorithms with the k-fold cross-
validation evaluation method, it is found that the C5.0 algorithm produces higher
classification accuracy than the C4.5 algorithm. The C5.0 algorithm provides an
average accuracy of 90%, while the C4.5 algorithm provides an average accuracy
0f 83%. It can be concluded that the C5.0 algorithm is more effective in classifying
the nutritional status of stunted toddlers.

Keywords: Algorithm C4.5, Algorithm C5.0, Classification, Toddler Nutrition
Status
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Data mining merupakan proses pengumpulan informasi baru yang diambil dari
kumpulan data besar yang membantu dalam pengambilan keputusan. Data mining
adalah suatu proses analisis data yang menggunakan teknik matematika dan
statistika, untuk mengidentifikasi pola atau pengetahuan yang bermanfaat dari
kumpulan data besar. Tujuan utama dari data mining adalah untuk menggali
wawasan yang tidak terlihat secara langsung atau informasi yang signifikan dari
data yang kompleks. Munculnya data mining didasarkan pada kenyataan bahwa
jumlah data yang tersimpan dalam basis data semakin besar (Prasetyo, 2012).

Data mining memiliki beberapa teknik analisis yaitu klasifikasi, asosiasi,
klasterisasi, prediksi, dll. Klasifikasi adalah proses mengelompokkan objek atau
data ke dalam kategori atau kelas tertentu berdasarkan ciri-ciri dari atribut yang
dimiliki oleh data tersebut. Tujuan utama klasifikasi adalah membuat suatu model
yang dapat memprediksi kelas atau kategori objek yang baru berdasarkan informasi
yang telah dipelajari dari objek yang sudah diketahui sebelumnya (Kohavi, 1995).

Klasifikasi memiliki beberapa metode salah satunya yaitu metode decision
tree. Decision tree adalah suatu model yang ditampilkan ke dalam bentuk pohon
yang digunakan untuk membuat keputusan atau prediksi. Model ini memetakan
berbagai kondisi atau pertanyaan (atribut) ke keputusan atau hasil akhir. Setiap
"cabang" dalam pohon mewakili pilihan atau keputusan berdasarkan kondisi

tertentu, dan "daun" di ujung cabang memberikan hasil atau prediksi. Banyak



algoritma yang dapat digunakan untuk pembentukan decision tree seperti 1D3
(Iterative Dichotomiser 3), CART (Classification and Regression Trees), CHAID
(Chi-square Automatic Interaction Detection), C4.5 dan C5.0 (North, 2012).

Algoritma C4.5 merupakan pengembangan dari algoritma ID3 yang diciptakan
oleh J.Ross Quinlan pada tahun 1996. Perbaikan yang membedakan algoritma
C4.5 dengan ID3 adalah C4.5 dapat menangani fitur dengan tipe numerik dan tipe
kategorik, sedangkan ID3 hanya bisa menangani fitur dengan tipe kategorik.
Algoritma C4.5 memiliki kelebihan yaitu dapat menghasilkan pohon keputusan
yang mudah untuk diinterprestasikan, memberikan nilai akurasi yang tinggi, dan
efisiensi dalam menangani atribut bertipe kategorik numerik (Prasetyo, 2014:65).

Algoritma C5.0 merupakan salah satu algoritma data mining yang khususnya
diterapkan pada decision tree. Algoritma C5.0 merupakan pengembangan dari
metode sebelumnya yaitu ID3 dan C4.5. Algoritma ini nantinya akan memilih
atribut berdasarkan nilai gain ratio tertinggi. Atribut yang memiliki gain ratio
tertinggi akan dipilih sebagai akar pada simpul selanjutnya (Ernawati, 2008).
Algoritma C5.0 hampir sama dengan algoritma C4.5, namun algoritma C5.0
memiliki langkah kerja yang lebih sedikit dari algoritma C4.5. Menghasilkan pohon
keputusan yang ringkas dan juga memberikan nilai akurasi tinggi dari prediksi
(Pandya, 2015).

Penelitian oleh Putri dkk (2016) yang menyatakan bahwa algoritma C4.5
menghasilkan akurasi yang lebih tinggi, namun penelitian yang dilakukan oleh
Dewi dkk (2019) menyatakan bahwa algortima C5.0 memberikan nilai akurasi yang

lebih tinggi. Karena hasil dari penelitian sebelumnya yang tidak konsisten, maka



pada penelitian ini akan dilakukan perbandingan algortima C4.5 dengan algoritma
C5.0 menggunakan metode k-fold cross validation untuk melihat metode mana
yang baik dan akurat dalam menangani kasus status gizi balita stunting.

Cross validation adalah suatu metode evaluasi kinerja model statistik yang
umum digunakan untuk mengukur seberapa baik model dapat memprediksi data
yang belum pernah dilihat sebelumnya. Cross validation berfungsi membagi data
menjadi dua bagian yaitu data training dan data festing secara berulang, sehingga
setiap data memiliki kesempatan yang sama untuk dibagi kembali menjadi data
trainning dan testing. Ada beberapa jenis dari cross validation diantaranya yaitu K-
fold cross validation, Leave-one-out-cross validation (LOOCYV), dan Stratified k-
fold cross validation .

Jenis cross validation yang sering digunakan yaitu k-fold cross validation. K-
fold cross validation adalah salah satu dari jenis pengujian cross validation yang
berfungsi untuk menilai kinerja proses sebuah metode algoritma dengan membagi
sampel data secara acak dan mengelompokkan data tersebut sebanyak nilai K.
Pengujian menggunakan k-fold Cross Validation memiliki kelebihan dapat melihat
model yang memiliki akurasi terbaik karena data secara random dibagi menjadi K-
partisi sehingga dapat diketahui komposisi model terbaik (Rohani, 2018 ; Arisandi,
2022).

K-fold cross valiadation dapat digunakan untuk menilai kinerja proses
algoritma klasifikasi. Klasifikasi banyak dimanfaatkan dalam bidang kesehatan
untuk mengelompokkan informasi tentang penyakit. Salah satu permasalahan

kesehatan yang dapat menggunakan klasifikasi yaitu status gizi balita stunting.



Kecukupan gizi merupakan salah satu faktor terpenting dalam mengembangkan
kualitas sumber daya manusia, sebagai indikator keberhasilan pembangunan
suatu bangsa. Dalam hal ini gizi ternyata sangat berpengaruh terhadap
kecerdasan dan produktivitas kerja manusia (Almatsier, 2001)

Salah satu persoalan utama dalam pembangunan manusia adalah masalah gizi.
Hal ini sejalan dengan pendapat Saputra (2013) yang menyatakan bahwa Indonesia
sebagai salah satu negara dengan kompleksitas kependudukan yang sangat
beraneka ragam, Indonesia dihadapkan oleh dinamika persoalan gizi.

Status gizi merupakan keadaan yang diakibatkan oleh keseimbangan antara
asupan zat gizi dari makanan dengan kebutuhan zat gizi yang diperlukan untuk
metabolisme tubuh. Kelompok wusia yang sering terkena masalah gizi adalah
usia balita. Anak yang mengalami masalah gizi pada usia dini akan mengalami
gangguan tumbuh kembang, mengalami kesakitan bahkan kematian (Proverawati,
2009).

Status gizi balita dapat dilihat dari berbagai kondisi kesehatan yang
mencerminkan aspek-aspek nutrisi dan pertumbuhan anak-anak. Salah satu jenis
status gizi balita yang umumnya dinilai adalah Stunting, menggambarkan kondisi
di mana tinggi badan anak lebih pendek dari yang dianggap normal atau sehat untuk
usianya. Hal ini sering kali menjadi indikator kekurangan gizi kronis pada masa
pertumbuhan (Kemenkes, 2017).

Berdasarkan hasil studi status gizi indonesia (SSGI) tahun 2022 memberikan
gambaran masalah status gizi balita yang paling tinggi yaitu stunting. Jumlah kasus

stunting di Indonesia pada tahun 2022 mencapai angka 21,6%. Hasil SSGI di



Sumatera barat pada tahun 2022 kasus stunting mencapai angka 25,20%, dimana
hasil ini mengalami kenaikan dari tahun 2021 yang sebelumnya hanya 23,30%.
Di Sumatera Barat masalah status gizi yang paling tinggi adalah stunting
dibandingkan dengan masalah status gizi yang lain. Salah satu daerah di Sumatera
Barat yang memiliki angka stunting tertinggi yaitu Kabupaten Pesisir Selatan.
Grafik angka masalah status gizi balita stunting di Kabupaten Pesisir Selatan dapat

dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Grafik Presentase Masalah Status Gizi Balita di Sumatera Barat Tahun 2022

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa Kabupaten Pesisir menjadi salah
satu daerah yang mempunyai kasus stunting yang paling tinggi di Sumatera Barat.
Angka presentase stunting di Kabupaten Pesisir Selatan yaitu 29,80%.

Kabupaten Pesisir Selatan merupakan salah satu Kabupaten dengan angka
penduduk miskin paling tinggi di Sumatera Barat. Angka penduduk miskin yang
tinggi merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan tingginya angka
stunting. Karena angka stunting yang tinggi, pemerintah Kabupaten Pesisir Selatan
memiliki beberapa program kerja untuk menurunkan angka stunting salah satunya

adalah Program Bapak/Bunda Asuh Stunting (BAAS). Program ini merupakan



salah satu program yang diusahakan oleh Pemda Pesisir Selatan untuk mengatasi
stunting.

Dalam upaya mendukung program tersebut, klasifikasi status gizi balita
stunting dengan metode decision tree menggunakan algortima C4.5 dan algoritma
C5.0 perlu dilakukan untuk memperoleh informasi balita stunting di Kabupaten
Pesisir Selatan. Metode decision tree dipilih karena kemampuannya untuk
menghasilkan model yang mudah dipahami dan diinterpretasikan, yang dapat
membantu dalam mengidentifikasi variabel-variabel penting yang mempengaruhi
status gizi balita. Menurut Adzim (2023) variabel yang dapat digunakan untuk
mengukur status gizi balita stunting yaitu usia balita, jenis kelamin, berat badan,
tinggi badan, dan status gizi balita menurut(TB/U).

Beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rahmadani, dkk (2022)
membandingkan algortima membandingkan algoritma decision tree C4.5 dan
CART untuk mendapatkan hasil klasifikasi yang terbaik. Hasil terbaik didapatkan
oleh algoritma C4.5 dengan akurasi sebesar 95,76%, sedangkan akurasi algoritma
CART hanya 95,11%. Penelitian Rahmayuni (2014) tentang Perbandingan
Performansi Algoritma C4.5 dan CART Dalam Klasifikasi Data Nilai Mahasiswa
Prodi Teknik Komputer Politeknik Negeri Padang hasilnya algoritma C4.5
memberikan akurasi paling baik (85,61%), sedangkan algoritma CART
memberikan hasil sedikit dibawahnya (84,95%).

Penelitian Yogi (2007) tentang Perbandingan Performansi Algoritma Decision
Tree C5.0, CART, dan CHAID: Kasus Prediksi Status Resiko Kredit Di Bank X.

Hasilnya adalah algoritma C5.0 memberikan rata-rata tingkat keakuratan sebesar



87,72%, CART 87,27%, dan CHAID 87,15%. Penelitian Hartianto (2022) tentang
Optimasi Prediksi Kelulusan Mahasiswa dengan Menggunakan C5.0 dan Regresi
Linear. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan algoritma C5.0
menghasilkan performa yang lebih baik dalam memprediksi kelulusan mahasiswa
dengan tingkat akurasi sebesar 86%, sedangkan regresi linear menghasilkan tingkat
akurasi sebesar 75%.

Dari hasil penelitian terdahulu yang telah dijelaskan dapat dilihat dari
perbandingan algoritma C4.5 dan C5.0 dengan algoritma lain, hasil yang diperoleh
yaitu algortima C4.5 dan algoritma C5.0 menghasilkan tingkat akurasi yang tinggi
dibandingan algortima yang lain. Dalam hal ini akan dilakukan perbandingan
algortima C4.5 dengan algoritma C5.0 melihat algorima manakah yang kinerja
modelnya lebih baik dan memberikan hasil akurasi yang tinggi dengan
menggunakan metode k-fold cross validation sebagai metode evaluasi kinerja
model dalam menangani status gizi balita stunting sehingga didapatkan klasifikasi
yang paling tepat dan akurat. Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukanlah
penelitian yang berjudul “Perbandingan Algoritma C4.5 Dan Algoritma C5.0
dalam Klasifikasi Status Gizi Balita Stunting (Studi Kasus Balita Stunting di
Puskesmas IV Koto Mudiak)”.

B. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas terdapat beberapa batasan masalah dalam

penelitian ini yaitu :

1. Algoritma decision tree yang digunakan yaitu algortima C4.5 dan algoritma

C5.0



2. Variabel yang digunakan ada 4 atribut penjelas dan 1 atribut kelas target,
yaitu Jenis Kelamin Balita, Usia Balita (Bulan), Berat Badan Balita (Kg),
Tinggi Badan Balita (cm), dan Status Gizi Balita (TB/U).

3. Data set yang digunakan dalam penelitian ini adalah data balita yang ada di
Puskesmas [V Koto Mudiak Kabupaten Pesisir Selatan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana hasil klasifikasi dari algoritma C4.5 pada kasus status gizi balita
Stunting?

2. Bagaimana hasil klasifikasi dari algoritma C5.0 pada kasus status gizi balita
stunting?

3. Bagaimana perbandingan hasil akurasi algoritma C4.5 dan C5.0 dalam
klasifikasi status gizi balita stunting dengan menggunakan k-fold cross
validation?

D. Tujuan Penelitian.

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan penelitian ini adalah sebagai

berikut :

1. Mengetahui hasil klasifikasi dari algoritma C4.5 pada kasus status gizi balita
stunting.

2. Mengetahui hasil klasifikasi dari algoritma C5.0 pada kasus status gizi

balita stunting.



3. Mengetahui hasil perbandingan algoritma C4.5 dan algoritma C5.0 pada
klasifikasi status gizi balita stunting dengan menggunakan k-fold cross
validation

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Bagi peneliti
Hasil dari penelitian ini berguna untuk menambah wawasan pengetahuan

tentang algoritma klasifikasi C4.5 dan algoritma C5.0.

2. Bagi pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pedoman serta referensi mengenai

kondisi status gizi balita stunting dengan mengklasifikasi menggunakan

algoritma C4.5 dan C5.0.

3. Bagi Puskesmas IV Koto Mudik
Hasil penelitian ini berupa klasifikasi status gizi balita, semoga bisa

membantu dan dijadikan bahan pendukung pihak Puskesmas IV Koto Mudik

dalam mengklasifikasikan status gizi balita stunting.



